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Pendahuluan 
           Transformasi pendidikan pada era digital ternyata tidak hanya mengubah cara materi 
disampaikan di sekolah dasar melainkan perlahan menggeser keseluruhan cara guru 
memaknai proses belajar itu sendiri, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
bergerak begitu cepat sampai dunia pendidikan nyaris tidak memiliki pilihan selain 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital guru 
terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar di era transformasi 
pendidikan digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Populasi penelitian adalah siswa SD Negeri 1 Sungai Bungin 
Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir, sedangkan 
sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, 
dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 
menggunakan bantuan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) melalui analisis deskriptif, uji normalitas, dan regresi linear 
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital guru berada 
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 82,47, sedangkan motivasi 
belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 84,13. Hasil 
uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 
thitung sebesar 6,782 > ttabel 2,001 sehingga terdapat pengaruh signifikan 
antara literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. 
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa literasi digital guru memberikan 
kontribusi sebesar 56,3% terhadap motivasi belajar siswa. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan, perhatian, dan 
semangat belajar siswa. Dengan demikian, penguatan literasi digital guru 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dasar pada era pendidikan modern. 
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kreativitas kolaborasi komunikasi dan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian penting dari 
pengalaman belajar siswa lalu pada titik itu posisi guru ikut berubah karena guru tidak lagi 
sekedar hadir sebagai penyampai materi tetapi lebih dekat sebagai fasilitator yang 
membangun ruang belajar digital yang hidup dan adaptif sementara kemampuan literasi 
digital kemudian menjadi kompetensi yang terasa sangat menentukan dalam mendukung 
efektivitas pembelajaran di sekolah dasar (Naila et al., 2021). Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran bahkan sering memperlihatkan suasana belajar yang lebih interaktif serta lebih 
sesuai dengan karakter peserta didik generasi digital (Yusuf & Maryam, 2023). 

 Literasi digital pada akhirnya dipahami bukan hanya sebagai kemampuan teknis 
mengoperasikan perangkat tertentu melainkan kemampuan yang lebih luas dalam mengakses 
memahami mengevaluasi serta memanfaatkan informasi berbasis teknologi digital secara 
efektif dan bertanggung jawab, dalam konteks pendidikan keadaan ini membuat literasi digital 
guru memiliki dimensi pedagogis yang cukup kompleks karena guru dituntut mampu 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran secara bermakna dan bukan sekadar 
memindahkan materi ke media digital semata (Astuti et al., 2024). Guru dengan literasi digital 
yang baik biasanya lebih fleksibel menggunakan video pembelajaran aplikasi edukasi platform 
daring maupun media visual digital lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
sementara keterlibatan siswa juga cenderung meningkat sebab penggunaan media 
pembelajaran digital yang tepat sering menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 
menyenangkan (Purnawati & Sari, 2024) (Silalahi, 2024).  

Motivasi belajar sering dipahami sebagai kekuatan yang bekerja dari dalam maupun 
dari luar diri peserta didik lalu mendorong mereka tetap aktif fokus dan memiliki dorongan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dalam praktik pendidikan keadaan ini menjadi 
sangat penting karena keberhasilan belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
intelektual tetapi juga oleh kesiapan psikologis yang membuat mereka mau terlibat dalam 
proses belajar secara konsisten sementara Fernando et al. (2024) menjelaskan bahwa motivasi 
belajar yang tinggi memiliki hubungan positif terhadap kedisiplinan minat belajar serta hasil 
belajar siswa sehingga ketika motivasi melemah siswa biasanya lebih mudah kehilangan 
perhatian merasa jenuh bahkan mengalami kesulitan memahami materi pembelajaran lalu 
pada tingkat sekolah dasar kondisi tersebut menjadi semakin penting sebab fase ini 
membentuk dasar sikap belajar siswa pada jenjang pendidikan berikutnya. 

 Permasalahan mengenai rendahnya motivasi belajar siswa sekolah dasar sampai 
sekarang masih sering ditemukan terutama ketika proses pembelajaran berlangsung secara 
monoton dan kurang memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi, pembelajaran 
yang terlalu bertumpu pada metode ceramah biasanya membuat siswa cepat kehilangan minat 
karena ruang interaksi dan pengalaman belajar yang mereka rasakan menjadi sangat terbatas 
sementara kebutuhan peserta didik era digital justru bergerak ke arah pembelajaran yang 
visual audiovisual dan interaktif sehingga inovasi pembelajaran berbasis digital. Keadaan 
tersebut sering kali tidak berdiri sendiri karena keterbatasan sarana dan prasarana 
pendidikan terutama pada sekolah dasar di daerah tertentu ikut memengaruhi rendahnya 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, kesempatan memperoleh pelatihan teknologi 
pendidikan yang belum merata membuat banyak guru akhirnya hanya menggunakan teknologi 
sebagai alat bantu sederhana padahal teknologi digital sebenarnya dapat membangun 
keterlibatan siswa yang lebih tinggi selama proses pembelajaran berlangsung apabila 
digunakan secara tepat dan terarah (Wati et al., 2025).  

Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan guru yang belum optimal dalam 
memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
interaktif seperti video edukasi, aplikasi pembelajaran, dan platform digital masih relatif 
terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran cenderung monoton dan kurang 
mampu menarik perhatian siswa. Di sisi lain, siswa memiliki ketertarikan tinggi terhadap 
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penggunaan teknologi digital sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 
menyesuaikan karakteristik peserta didik pada era modern saat ini (Fauzi & Putri, 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan karena motivasi belajar siswa sekolah dasar 

merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru sebagai 

fasilitator pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik melalui pemanfaatan teknologi digital secara efektif. Dengan meningkatnya literasi 

digital guru, diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung lebih inovatif, interaktif, dan 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. secara optimal. Selain memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembangan pembelajaran di sekolah dasar, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi akademik dalam pengembangan kajian pendidikan berbasis literasi 

digital pada era transformasi pendidikan modern.  

 Metode  
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian diarahkan untuk menguji pengaruh 

literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar secara terukur melalui 

analisis statistik sementara metode survei digunakan agar hubungan antarvariabel dapat 

diamati secara empiris. Desain penelitian menggunakan penelitian korelasional dengan 

pendekatan explanatory research karena penelitian berupaya menjelaskan hubungan sebab 

akibat antara variabel independen berupa literasi digital guru dan variabel dependen berupa 

motivasi belajar siswa sekolah dasar yang terus bergerak mengikuti perkembangan 

pembelajaran berbasis teknologi.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Analisis data Literasi Guru dan Motivasi Belajar Siswa 

Penelitian ini bergerak dari perhatian terhadap perubahan pola pembelajaran di 

sekolah dasar yang perlahan makin dipengaruhi teknologi digital sementara itu 

guru tidak lagi hanya dipahami sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai 

pengelola ruang belajar yang harus mampu menavigasi informasi dan media 

berbasis teknologi dengan cukup lentur. kajian dilakukan di SD Negeri 1 Sungai 

Bungin melalui penyebaran angket skala Likert yang sebelumnya diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Literasi digital guru dalam penelitian ini dibaca melalui 

kemampuan menggunakan perangkat digital dan kemampuan mengakses 

informasi serta kecakapan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi, 

ada pula perhatian pada kemampuan mengevaluasi informasi digital dan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran yang ternyata menunjukkan 

capaian cukup tinggi. 
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 Motivasi belajar siswa dalam penelitian ini diukur melalui semangat belajar 

minat belajar perhatian terhadap pembelajaran serta ketekunan dan partisipasi aktif 

siswa selama kegiatan belajar berlangsung, hasil analisis menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berada pada kategori tinggi dan kondisi tersebut terlihat ketika 

sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme lebih baik saat guru menggunakan 

media pembelajaran berbasis digital dibandingkan pendekatan konvensional yang 

cenderung membuat interaksi belajar terasa lebih pasif dan terbatas.  

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Digital Guru 60 68 95 82,47 6,215 

Motivasi Belajar Siswa 60 70 96 84,13 5,874 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata rata variabel literasi digital guru 

mencapai 82,47 dengan standar deviasi sebesar 6,215 sementara itu rata rata 

motivasi belajar siswa berada pada angka 84,13 dengan standar deviasi 5,874, angka 

tersebut memperlihatkan bahwa kedua variabel penelitian bergerak pada kategori 

tinggi dan penyebaran data yang relatif kecil juga menunjukkan kondisi data yang 

cukup stabil serta tidak bergerak terlalu jauh dari nilai rata ratanya. Hasil tersebut 

memberi gambaran bahwa kemampuan literasi digital guru di SD Negeri 1 Sungai 

Bungin telah berkembang cukup baik dalam mendukung proses pembelajaran 

sementara itu motivasi belajar siswa juga tampak bergerak positif, keadaan ini 

terlihat dari tingginya minat serta keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berlangsung dan pada saat yang sama hubungan antara penggunaan teknologi 

digital dengan peningkatan motivasi belajar siswa sekolah dasar terlihat semakin 

kuat dalam dinamika pembelajaran di kelas.  

2. Uji Normalitas dan Uji Hipotesis 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov 

Smirnov untuk melihat apakah data penelitian bergerak dalam distribusi yang normal atau 

tidak, hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 atau lebih besar dari 

0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan keadaan tersebut memperlihatkan 

bahwa data penelitian telah memenuhi syarat statistik untuk dilanjutkan pada tahap 
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analisis regresi linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui analisis regresi linear sederhana guna membaca pengaruh literasi digital 

guru terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar sementara itu hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, 

nilai thitung yang mencapai 6,782 juga terlihat lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 

2,001 sehingga hubungan antarvariabel dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang 

cukup kuat dan bermakna secara statistik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi 

digital guru terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Semakin baik kemampuan 

literasi digital guru, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,563. Hal ini berarti bahwa literasi digital guru memberikan kontribusi 

sebesar 56,3% terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian.  

 

 

 

 
 

 

      
Gambar 1. Grafik Pengaruh Literasi Digital Guru 

 terhadap Motivasi Belajar Siswa 
 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya kecenderungan hubungan positif antara 

literasi digital guru dengan motivasi belajar siswa. Semakin tinggi tingkat literasi digital 

guru, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa sekolah dasar. Grafik tersebut 

memperlihatkan pola hubungan linear yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran memiliki dampak positif terhadap semangat belajar siswa. 

berbasis digital juga terlihat mampu meningkatkan perhatian siswa terhadap materi 

sehingga keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung menjadi lebih aktif 

dan suasana belajar bergerak lebih dinamis dibandingkan pola pembelajaran yang bersifat 

konvensional. 

 

Guru yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik cenderung lebih kreatif 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran sementara itu penggunaan video 
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pembelajaran media interaktif aplikasi edukasi serta presentasi digital mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang terasa lebih menyenangkan bagi siswa sekolah 

dasar, kondisi tersebut perlahan membuat siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi serta temuan penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Astuti et al. (2024) yang menyatakan bahwa literasi digital guru berpengaruh 

terhadap efektivitas pembelajaran dan peningkatan motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar siswa yang tinggi dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi cukup mampu menyesuaikan diri dengan karakteristik 

peserta didik pada era digital karena siswa sekolah dasar saat ini tumbuh dalam 

lingkungan yang sangat dekat dengan penggunaan teknologi, keadaan tersebut membuat 

pembelajaran berbasis digital terasa lebih mudah diterima dibandingkan metode 

konvensional dan penggunaan media visual serta audiovisual juga membantu siswa 

memahami materi dengan lebih cepat serta lebih menarik sebagaimana dijelaskan oleh 

Silalahi (2024).  

3. Pembahasan 

  Hasil penelitian ini pada saat yang sama memperkuat teori konstruktivisme yang 

memandang bahwa pembelajaran akan menjadi lebih bermakna ketika siswa terlibat aktif 

dalam proses belajar sementara itu pemanfaatan teknologi digital memungkinkan 

terciptanya pengalaman belajar yang lebih interaktif, kondisi tersebut membuat siswa tidak 

hanya berada sebagai pendengar pasif dan guru juga dapat memanfaatkan kuis interaktif 

video edukasi serta pembelajaran berbasis proyek digital untuk mendorong partisipasi 

aktif siswa selama pembelajaran berlangsung.  

Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Hana et al. (2025) 

yang menemukan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa sekolah dasar karena penggunaan teknologi dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan rasa ingin tahu serta semangat belajar siswa, penelitian Yusuf dan Maryam 

(2023) juga memperlihatkan arah yang serupa melalui penjelasan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan partisipasi siswa sekaligus menciptakan pengalaman 

belajar yang terasa lebih bermakna selama proses pembelajaran berlangsung.  

Besarnya kontribusi literasi digital guru terhadap motivasi belajar siswa yang 

mencapai 56,3% menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran sementara itu masih terdapat 

faktor lain yang ikut memengaruhi motivasi belajar siswa, kondisi seperti lingkungan 

keluarga fasilitas belajar metode pembelajaran dukungan orang tua serta keadaan 
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psikologis siswa tetap memiliki peranan sehingga peningkatan motivasi belajar perlu 

dilakukan secara menyeluruh melalui kerja sama antara sekolah guru dan orang tua. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

menuntut kesiapan guru dalam menguasai teknologi digital karena guru tidak lagi hanya 

dituntut mampu menggunakan perangkat teknologi, melainkan juga harus dapat 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran secara efektif dan pedagogis 

sementara itu Wati et al. (2025) menjelaskan bahwa penguatan literasi digital guru menjadi 

langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan pada era society 5.0 sebab 

teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran modern. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital guru memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

 Pembelajaran berbasis teknologi digital terbukti mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendorong siswa menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan literasi digital guru 

menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

dasar di era transformasi digital saat ini. 

Kesimpulan 

           Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi digital guru memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar di era transformasi 

pendidikan digital. Kemampuan guru dalam menggunakan perangkat digital, mengakses 

dan mengevaluasi informasi, serta mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, 

dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-21. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa literasi digital guru berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 82,47, 

sedangkan motivasi belajar siswa juga berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

84,13. Pengujian hipotesis memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 6,782 > ttabel 2,001 sehingga hipotesis penelitian diterima. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi sebesar 56,3% menunjukkan bahwa literasi digital guru memberikan 

kontribusi cukup besar terhadap peningkatan motivasi belajar siswa sekolah dasar.  

Penggunaan media pembelajaran digital seperti video pembelajaran, aplikasi 

edukasi, dan media interaktif mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, serta semangat 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penguatan 
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literasi digital guru menjadi salah satu faktor strategis dalam mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran dan keberhasilan implementasi pendidikan berbasis teknologi di 

sekolah dasar. 
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